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ABSTRAK

Ketidakpastian keuangan pada era globalisasi menyebabkan kinerja dan profitabilitas
perusahaan menjadi tidak terprediksi. Kinerja dan profitabilitas sangat erat kaitannya
dengan laporan keuangan dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
pengguna laporan. Ketepatan waktu sebagai salah satu faktor yang harus terpenuhi
dalam laporan keuangan menjadi sangat penting untuk menghasilkan informasi yang
relevan. Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan perusahaan dan tanggal
laporan audit yang dibuat auditor disebut dengan audit delay. Terjadinya audit delay
menjadi hal yang penting untuk diperhatikan karena dapat mengurangi informasi
yang terkandung dan mempengaruhi proses pengambilan keputusan oleh pengguna.
Terdapat satu faktor keuangan dan dua faktor non-keuangan yang diteliti terhadap
terjadinya audit delay, yaitu profitabilitas perusahaan, opini audit dan reputasi
auditor.

Perusahaan yang mendapatkan profitabilitas tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan dapat mengelola aset yang dimiliki untuk menghasilkan profit.
Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi mengindikasikan perusahaan tersebut
menjalankan usahanya dengan baik sehingga audit delay relatif lebih cepat. Opini
audit menjadi salah satu penyebab terjadinya audit delay karena perusahaan yang
mendapatkan unqualified opinion diperkirakan akan mengalami audit delay yang
relatif lebih cepat dibandingkan dengan yang mendapatkan non-unqualified opinion.
Reputasi auditor yang merujuk pada besarnya ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)
menentukan kualitas audit yang telah dilakukan. KAP yang berafiliasi dengan KAP
Big Four akan menghasilkan laporan audit yang lebih cepat sehingga peluang
terjadinya audit delay menjadi semakin kecil.

Metode penelititan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hypothetico-deductive method, yang dilakukan dengan cara menguji hipotesis yang
telah dibentuk. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linear berganda
dengan menggunakan program Statistical Productand Service Solutions (SPSS).

Hasil dari analisis regresi linear berganda yang dilakukan adalah
profitabilitas, opini audit, maupun reputasi auditor tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap audit delay. Demikian pula dengan pengujian secara bersama-
sama, ketiga variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay.
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat dilakukan dengan menggunakan data
lain yang tidak hanya bergerak pada sektor perbankan, memakai rentang waktu
penelitian yang lebih lama, dan menggunakan faktor-faktor lain yang mempengaruhi
audit delay yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: profitabilitas, opini audit, reputasi auditor, audit delay.



ABSTRACT

The financial uncertainty in this era of globalization have caused the company’s
performance and profitability become unpredictable. The performance and
profitability are related to the financial statements and they become the basis input
in user’s decision-making. However, timeliness is a mandatory requirement for the
financial statement information to be relevant. Thus, the time difference between the
date of the company's financial statement and the date of the audit report prepared
by the auditor refers to audit delay. The occurrence of audit delay must be
considered, that it may decrease the information content and then could affect user’s
decision-making process. This research examines the effect of one financial factor
(profitability) and two non-financial factors (audit opinion and auditor reputation)
toward the audit delay.

High profitable companies able to manage their assets to generate
profit. Having a high level of profitability also indicates that the company runs its
business quite well so that the audit delay is relatively less. The audit opinion
influences the audit delay because the company that receives unqualified opinion has
less audit delay than companies which receive non-unqualified opinion. Auditor
reputation refers to the size of the Public Accounting Firm (CPA Firm) reflects the
quality of audit that has been conducted. CPA Firm which is affiliated with the Big
Four CPA Firm will generate audit reports faster, so the audit delay becomes less.

The research method is hypothetico-deductive method, by testing the
hypothesis that has been established. Hypothesis testing is conducted by multiple
linear regression analysis using the program of Statistical Product and Service
Solutions (SPSS).

The results of multiple linear regression analysis is the profitability,
the audit opinion, as well as the the auditor reputation do not have a significant
effect on audit delay. Accordingly, these three independent variables do not have a
significant influence on the audit delay simultaneously. Further research is
suggested to expand the industry sector (not limited in the banking sector only), to
use a longer observation period, and to test other factors that could affect the audit
delay.

Keywords: profitability, audit opinion, auditor reputation, audit delay.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sebagai salah satu sektor industri yang cukup berpengaruh, sektor perbankan di
Indonesia dihadapkan pada ketidakpastian keuangan yang menyebabkan
pertumbuhan dana menjadi tantangan yang sulit. Hal ini berdampak pada
pertumbuhan kredit yang melambat karena adanya pengaruh write-off yang
dilakukan bank-bank serta penjualan aset beberapa bank ke grup terkait sehingga
menimbulkan kinerja dan profitabilitas perbankan menjadi menurun (Bisnis.com,
2016). Kinerja dan profitabilitas sangat erat kaitannya dengan laporan keuangan
karena kedua hal tersebut merupakan bagian dalam laporan keuangan. Laporan
keuangan sendiri merupakan salah satu identitas yang dimiliki perusahaan sebagai
pencerminan kondisi keuangan dalam periode tertentu yang akan membantu para

pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan terkait perusahaan.

Informasi yang relevan dan akurat sebagai salah satu karakteristik yang
harus terpenuhi dalam suatu laporan keuangan akan memberikan gambaran bagi para
pengguna mengenai posisi dan kinerja keuangan dalam melakukan keputusan terkait
perusahaan. Untuk menghasilkan informasi yang relevan, ketepatan waktu dalam
penyampaian laporan keuangan merupakan salah satu faktor yang harus terpenuhi.
Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan bisa mempengaruhi nilai
informasi yang terkandung dalam suatu laporan keuangan. Salah satu informasi yang
disajikan dan cukup penting adalah informasi mengenai laba perusahaan yang sangat
berguna bagi para investor mengambil keputusan terkait investasi di masa
mendatang. Jika terjadi keterlambatan penyampaian laporan keuangan, maka hal ini
akan berdampak pada informasi yang tersedia kurang relevan serta mempengaruhi
keputusan investor. Dengan kata lain, informasi laba yang dipublikasikan akan

menyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham perusahaan yang



mempengaruhi keputusan investor dalam membeli maupun menjual kepemilikan
saham perusahaan yang dimilikinya. Keterlambatan penyampaian informasi laba

menyebabkan pergerakan harga saham yang tidak semestinya.

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan bukan masalah baru di
Indonesia (Neraca, 2015). Tercatat pada Kamis 9 April 2015, Bursa Efek Indonesia
melaporkan ada 52 emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan audit per
Desember 2014 dari total perusahaan tercatat (saham dan obligasi) sebanyak 547
emiten. Pada 14 April 2014, Bursa Efek Indonesia melaporkan ada 57 emiten yang
terlambat menyampaikan laporan keuangan audit per Desember 2013. Ini
menandakan bahwa hampir di setiap periode tutup buku perusahaan ditemukan
perusahaan-perusahaan go public yang terlambat melakukan penyampaian laporan

keuangan tahunan.

Auditor sebagai pihak yang terlibat dalam melakukan proses audit
terhadap laporan keuangan suatu perusahaan memiliki tanggung jawab untuk
melaksanakan standar-standar audit yang memungkinkan lamanya proses
pengauditan. Hal ini dapat mengakibatkan penyampaian laporan keuangan yang
diharapkan menjadi terlambat karena tuntutan kualitas yang harus dipenuhi oleh
seorang auditor. Pemenuhan standar audit oleh auditor dapat berdampak pada
lamanya penyelesaian laporan audit, tetapi juga berdampak pada peningkatan
kualitas hasil audit. Pelaksanaan audit yang semakin sesuai dengan standar
membutuhkan waktu yang semakin lama. Jika hal tersebut terjadi, maka akan
menyebabkan keterlambatan pelaporan yang menimbulkan manfaat informasi yang
disajikan menjadi berkurang dan tidak akurat.

Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan perusahaan dan
tanggal laporan audit yang dibuat auditor disebut dengan audit delay. Banyak faktor
yang dapat mempengaruhi audit delay, diantaranya adalah profitabilitas, opini audit,
dan reputasi auditor. Penelitian ini membahas pengaruh proftabilitas, opini audit, dan
reputasi auditor terhadap audit delay pada emiten perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Apakah profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap audit delay pada
emiten perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah opini audit berpengaruh secara parsial terhadap audit delay pada emiten
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah reputasi auditor berpengaruh secara parsial terhadap audit delay pada
emiten perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah profitabilitas, opini audit, dan reputasi auditor berpengaruh secara
simultan terhadap audit delay pada emiten perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Memberikan bukti mengenai pengaruh secara parsial profitabilitas terhadap
audit delay pada emiten perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Memberikan bukti mengenai pengaruh secara parsial opini audit terhadap audit
delay pada emiten perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Memberikan bukti mengenai pengaruh secara parsial reputasi auditor terhadap
audit delay pada emiten perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Memberikan bukti mengenai pengaruh secara simultan profitabilitas, opini audit,
reputasi auditor terhadap audit delay pada emiten perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat berguna bagi

beberapa pihak, diantaranya:

1. Bagi industri perbankan (Bank, Regulator, dan Auditor)



Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, sumber informasi, dan
bahan rujukan maupun referensi yang dapat diaplikasikan untuk menghadapi

masalah berkaitan dengan audit delay di masa mendatang.

2. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, sumber informasi,
bahan rujukan maupun referensi untuk penelitian yang berkaitan dengan audit

delay di penelitian selanjutnya.

1.4.  Kerangka Pemikiran

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 1 tentang Penyajian Laporan
Keuangan, laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan
dan kinerja keuangan suatu entitas (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015:1.3). Tujuan
laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar
pengguna laporan keuangan dalam pemuatan keputusan ekonomik (Ikatan Akuntan
Indonesia, 2015:1.3).

Berdasarkan Peraturan Bapepam Nomor X.K.6 lampiran Keputusan
Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-431/BL/2012 tentang Penyampaian Laporan
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, Bapepam dan LK (sekarang Otoritas Jasa
Keuangan) mewajibkan setiap perusahaan go public yang terdaftar di pasar modal
untuk menyajikan laporan keuangan tahunan yang disusun sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik. Tujuan laporan
keuangan adalah untuk menyajikan informasi, termasuk kebijakan akuntansi,
sehingga dapat memberikan informasi yang relevan, andal, dapat dibandingkan, dan
mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan PSAK Nomor 1 tentang Penyajian Laporan
Keuangan yang menyatakan bahwa entitas secara konsisten menyusun laporan
keuangan untuk periode satu tahun, sebagai contoh, 52 minggu (lkatan Akuntan
Indonesia, 2015:1.8).



Audit adalah kegiatan mengumpulkan dan mengevaluasi bukti terkait
informasi dalam laporan keuangan untuk menentukan dan melaporkan apakah
informasi tersebut sesuai dengan kriteria yang ada (Arens, dkk, 2014:24). Dengan
melakukan audit, maka laporan keuangan tersebut akan menghasilkan keyakinan
yang memadai bagi para pengguna laporan keuangan dalam melakukan pengambilan
keputusan. Sesuai dengan tujuan dilakukannya audit atas laporan keuangan, yaitu
mengumpulkan bukti atas pernyataan atau asersi pada laporan keuangan dan
membandingkan apakah laporan keuangan manajemen sesuai dengan standar
akuntansi (Arens, dkk, 2014:25).

Menurut Haron, dkk (2006:95), salah satu karakteristik kualitatif
terpenting dalam memperlihatkan kondisi laporan keuangan adalah ketepatan waktu
(timeliness). Ketepatan waktu memperlihatkan manfaat dari laporan keuangan dan
akan mengurangi informasi asimetris. Manfaat dari laporan keuangan suatu
perusahaan tergantung pada keakuratannya dan ketepatan waktunya. Informasi yang
relevan akan bermanfaat bagi para pemakai apabila tersedia tepat waktu sebelum
pemakai kehilangan kesempatan atau kemampuan untuk mempengaruhi keputusan
yang diambil. Keterlambatan dalam pelaporan akan menimbulkan manfaat yang

terkandung berkurang.

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dari lkatan Akuntan
Publik Indonesia (IAPI, 2011), khususnya tentang standar pekerjaan lapangan,
mengatur prosedur dalam penyelesaian pekerjaan lapangan seperti perlunya
pencatatan atas aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang memadai atas
struktur pengendalian intern dan pengumpulan bukti-bukti kompeten yang diperoleh
melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar
untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Pemenuhan standar audit yang
sempurna oleh auditor berdampak pada lamanya penyelesaian laporan audit, namun

di sisi lain juga dapat meningkatkan kualitas hasil auditnya.

Pemenuhan standar audit oleh auditor dapat berdampak lamanya
penyelesaian laporan audit dan juga berdampak pada peningkatan kualitas hasil

audit. Pelaksanaan audit yang semakin sesuai dengan standar membutuhkan waktu



semakin lama. Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal
opini audit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu
penyelesaian pekerjaan audit. Hal inilah yang disebut dengan audit delay. Audit
delay merupakan lamanya atau rentang waktu penyelesaian audit yang diukur dari
tanggal penutupan tahun buku atau akhir tahun fiskal sampai dengan tanggal
diterbitkannya laporan keuangan auditan (Tuanakotta, 2011:236).

Waktu penyampaian laporan keuangan di Indonesia diatur oleh
Peraturan Bapepam-LK Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK
Nomor: Kep-346/BL/2011 Tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten
Atau Perusahaan Publik. Peraturan tersebut menyatakan bahwa laporan keuangan
wajib disampaikan kepada Bapepam dan LK (sekarang Otoritas Jasa Keuangan) dan
diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal

laporan keuangan tahunan.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi audit delay pada suatu
perusahaan, salah satunya adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah rasio yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu dan juga memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas
manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Tujuan dari analisis
profitabilitas adalah untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang
dicapai perusahaan. Semakin tinggi rasio profitabilitas suatu perusahaan, maka
semakin baik Kinerja perusahaan dalam mengelola aset-aset yang dimilikinya untuk
menghasilkan profit. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut mampu menjalankan usahanya dengan
baik sehingga memungkinkan perusahaan akan meminta auditornya agar
menjadwalkan waktu audit lebih cepat. Sebaliknya perusahaan yang mendapatkan
profitabilitas rendah atau mendapatkan kerugian akan menimbulkan kemunduran
publikasi laporan keuangan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi
mempunyai audit delay yang lebih pendek karena itu merupakan berita baik yang
harus segera disampaikan kepada para investor dan pihak yang berkepentingan
lainnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap terjadinya audit delay.



Opini auditor diperkirakan mempengaruhi audit delay. Perusahaan
yang memperoleh unqualified opinion akan cenderung lebih cepat dalam proses
penyelesaian pekerjaan audit dibandingkan dengan pendapat lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa ditemukannya kesepakatan yang cepat pada saat terjadinya
komunikasi antara auditor dengan klien dan proses audit akan lebih cepat
terselesaikan. Selain itu, adanya pengaruh positif antara opini audit dengan audit
delay. Pada perusahaan yang menerima jenis pendapat qualified opinion akan
menunjukan audit delay yang relatif lama, karena proses pemberian opini audit
melibatkan negosiasi dengan klien, konsultasi dengan partner audit yang lebih senior
atau staf teknis lainnya dan perluasan lingkup audit (Carslaw dan Kaplan, 1991).
Dari uraian tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa opini audit berpengaruh terhadap

terjadinya audit delay.

Reputasi auditor juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
terjadinya audit delay. Kualitas auditor dapat diukur melalui gabungan probabilitas
pendeteksian dan pelaporan kesalahan laporan keuangan yang material. Perusahaan
cenderung memakai jasa auditor yang berasal dari Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang memiliki reputasi atau nama baik untuk meningkatkan kinerja dan kredibilitas
laporan perusahaannya. Berdasarkan kualitasnya, pengukuran KAP dibagi menjadi
dua yaitu KAP Big Four dan KAP Non Big Four. Kualitas KAP dikatakan dapat
berpengaruh siginifikan terhadap audit delay, karena sebagian besar perusahaan
sudah menggunakan jasa audit KAP Big Four yang dapat melakukan audit dengan
cepat dan efisien. KAP yang lebih besar, kualitas audit yang dihasilkan juga lebih
baik. Kualitas audit yang baik akan menghasilkan reputasi auditor yang baik pula
(DeAngelo, 1981). Dengan demikian, dapat diduga bahwa reputasi auditor
berpengaruh terhadap terjadinya audit delay.

Berdasarkan uraian di atas, kerangka pemikiran penulis dapat

disajikan dalam bentuk skema berikut.



Gambar 1.1.

Skema Kerangka Pemikiran
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